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ABSTRAK

Rizky Almanda : Komparasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Numbered heads Together (NHT) dengan Model
Pembelajaran Pendekatan Saintifik Tipe Problem
Based Learning (PBL) Pada Mata Pelajaran Dasar
Listrik Dan Elketronika Siswa Kelas X Teknik Audio
Video SMK Negeri 1 Sumbar

Masalah pada penelitian ini adalah rendahnya rata-rata hasil belajar peserta
didik pada mata pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika yaitu di bawah Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan SMK Negeri 1 Sumbar yaitu
78. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar model
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) dengan model
pembelajaran pendekatan saintifik tipe Problem Based Learning (PBL) terhadap
hasil belajar pada mata pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika siswa Teknik
Audio Video di SMK Negri 1 Sumbar. Jenis penelitian ini adalah penelitian
eksperimen kuasi (Quasi Eksperimental) dengan desain Pretest-Posttest Control
Group. Subjek penelitian yaitu kelas X Teknik Audio Video A sebagai kelompok
eksperimen 1 menggunakan model pembelajaran Numbered Heads Together dan
kelas X Teknik Audio Video B sebagai kelompok eksperimen 1l menggunakan
model pembelajaran pendekatan saintifik tipe Problem Based Learning. Teknik
pengumpulan data dari post-test pada kelas eksperimen | dan Il, kemudian
dianalisis untuk uji homogenitas, uji normalitas, dan uji hipotesis. Dari hasil
penelitian kelas eksperimen | didapatkan nilai rata-rata 83,13, sedangkan kelas
eksperimen Il mendapatkan nilai rata-rata 78,29. Hasil perhitungan hipotesis pada
taraf signifikan 0=0,05 didapatkan thitung™ ttanel yaitu 2,12> 2,05, karena thitung besar
dari twbe,maka hipotesis nihil (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima.
Dapat disimpulkan berarti pada taraf nyata, penelitian ini memperlihatkan bahwa,
terdapat perbedaan signifikan hasil belajar siswa antara model pembelajaran
kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) dengan model pembelajaran
pendekatan saintifik tipe Problem Based Learning (PBL) pada mata pelajaran
Dasar Listrik dan Elektronika siswa kelas X Teknik Audio Video di SMK Negeri
1 Sumbar. Maka model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) lebih
baik di bandingkan dengan model pembelajaran pendekatan saintifik tipe Problem
Based Learning (PBL).

Kata Kunci: Numbered Heads Together, Problem Based Learning, dan Hasil
Belajar.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan mutu dan pemerataan pendidikan merupakan suatu keharusan
untuk dilakukan secara berkesinambungan dalam peningkatan sumber daya
manusia (SDM) yang berkualitas dan memiliki jiwa kompetitif dalam
menjawab kebutuhan dan tantangan di masa depan. Pemerintahan Indonesia
telah banyak melakukan upaya peningkatan mutu pendidikan, hal ini sesuai
dengan rumusan dalam Peraturan Pemerintah No. 32 Tahun 2013 tentang
Perubahan Atas Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan Sistem Pendidikan Nasional bab 2 pasal 3 menyatakan
bahwa:

“Standar Kompetensi Lulusan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat

(1) digunakan sebagai acuan utama Pengembangan Standar Isi, Standar

Proses, Standar Penilaian Pendidikan, Standar Pendidik, Standar Tenaga

Kependidikan, Standar Sarana dan Prasarana, Standar Pengelolaan, dan

Standar Pembiayaan”.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebagai salah satu lembaga
pendidikan formal yang bertujuan untuk menyiapkan tenaga tingkat menengah
yang memiliki pengetahuan dan keterampilan serta sikap sesuai dengan
spesialisasi kejuruannya. Sehingga tujuan utama proses pembelajaran adalah
menuntut siswa untuk berhasil dalam menerapkan kemampuan yang sudah
diperolehnya secara teori umumnya dan praktikum khususnya, sesuai dengan

tujuan dari Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yaitu untuk menghasilkan

tenaga kerja menengah yang ahli di bidangnya.



Tercapainya tujuan pendidikan harus didukung oleh iklim pembelajaran
yang kondusif. Iklim pembelajaran yang dikembangkan oleh guru mempunyai
pengaruh yang sangat besar terhadap motivasi dan keberhasilan siswa dalam
belajar. Oleh karena itu, guru sebagai penyelenggara kegiatan belajar mengajar
hendaknya memikirkan dan mengupayakan terjadinya interaksi secara optimal.
Adanya interaksi secara optimal akan mengefektifkan kegiatan belajar
mengajar. Untuk mengoptimalkan interaksi tersebut, maka guru harus
memikirkan strategi pembelajaran. Memikirkan dan mengupayakan strategi
pembelajaran atau cara guru dalam memilih dan menggunakan model
pembelajaran agar proses belajar mengajar tercapai maksimal sehingga tujuan
pendidikan tercapai.

Proses interaksi yang optimal akan memberikan hasil belajar siswa yang
bagus pula, karena Menurut Nana (2011: 22) Hasil belajar merupakan
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman
belajarnya. Sedangkan menurut Oemar (2004: 30) “Bukti bahwa seseorang
telah belajar ialah terjadinya perubahan tingkah laku pada orang tersebut,
misalnya dari tidak tahu menjadi tahu dan dari tidak mengerti menjadi
mengerti. Jadi kemampuan-kemampuan yang telah dimiliki oleh siswa saat
atau setelah pembelajaran merupakan hasil belajar siswa tersebut.

Hasil belajar merupakan salah satu indikator standar mutu pendidikan
yang terukur. Untuk menilai pencapaian hasil belajar siswa, satuan pendidikan
harus menetapkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada setiap mata

pelajaran dan sesuai dengan petunjuk Badan Standar Nasional Pendidikan



(BSNP). Penetapan Kriteria Ketuntasan Minimal belajar merupakan tahapan
awal pelaksanaan penilaian proses pembelajaran dan penilaian hasil belajar.
KKM merupakan pegangan minimal dalam menetukan apakah seorang siswa
sudah dapat dikatakan tuntas atau tidak dalam belajar baik dari segi indikator.
Dalam pembentukan KKM setidaknya memuat 3 unsur, yaitu:

1. Tingkat kompleksitas pengajaran, kesulitan/kerumitan  setiap
indikator, kompetensi dasar dan standar kompetensi yang harus
dicapai oleh siswa.

2. Kemampuan sumber daya pendukung dalam penyelenggaran
pembelajaran pada masing-masing sekolah.

3. Tingkat kemampuan rata-rata siswa (intage) di sekolah yang
bersangkutan.

SMK Negeri 1 Sumbar merupakan sekolah yang menggunakan
kurikulum 2013. Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan
mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai
pedoman penyelenggaran kegiatan pembelajaran pembelajaran untuk mencapai
tujuan pendidikan tertentu”. Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang berlaku
pada sistem pendidikan nasional. Kurikulum ini merupakan kurikulum tetap
yang diterapkan oleh pemerintah untuk menggantikan kurikulum 2006.

Dalam kurikulum 2013, pembelajaran lebih ditekankan menggunakan
pendekatan saintifik. Pendekatan saintifik adalah pembelajaran yang
mendorong anak untuk melakukan keterampilan-keterampilan ilmiah, yaitu:

mengamati, menanya, mengumpulkan informasi/eksperimen, mengasosiasi,



dan mengkomunikasikan. Dalam melaksanakan proses proses tersebut, bantuan
guru diperlukan. Tetapi bantuan guru harus semakin berkurang dengan
semakin bertambah dewasanya siswa atau semakin tingginya kelas siswa.
Pendekatan saintifik dalam penerapannya dapat menggunakan model
pembelajaran yang disesuaikan dengan silabus dan kompetensi dasar seperti
Pembelajaran Inkuiri dengan pendekatan, yaitu Model Pembelajaran Berbasis
Proyek (Project Based Learning ), Model Pembelajaran Berbasis Masalah
(Problem Based Learning), Model Pembelajaran Berbasis Tugas (Task Based
Learning), dan Model Pembelajaran Berbasis Komputer (Computer Based
Learning).

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan di SMK Negeri 1
Sumbar, sekolah ini menerapkan kurikulum 2013 dalam pembelajaran. Pada
mata pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika kelas X Teknik Audio Video
SMK Negeri 1 Sumbar ditemukan rata-rata nilai hasil belajar siswa masih
rendah, yaitu di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Nilai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan SMK Negeri 1 Sumbar adalah
78. Hal ini dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini :

Tabel 1. Nilai Ujian Akhir Semester Dasar Listrik dan Elektronika

Siswa Kelas X Teknik Audio Video Tahun Ajaran 2016/2017.

Nilai KKM o
Total — — Nilai
Siswa Nilai > 78 Nilai < 78 Rata-Rata

Jumlah | (%) Jumlah (%)
TAV A 16 orang | 2 orang | 12,50 | 14 orang | 87, 50 60, 06

TAV B 16 orang | 3orang | 18, 75 | 13 orang | 81, 25 63, 25

Sumber: (Guru Mata Pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika Kelas X Teknik
Audio Video SMK Negeri 1 Sumbar).

Kelas




Berdasarkan Tabel 1, nilai rata-rata kelas berada dibawah nilai KKM.
Data ini memberikan interprestasi bahwa kegiatan pembelajaran belum
memenuhi standar proses. Mengacu pada KKM, teridentifikasi bahwa unsur
kompleksitas pengajaran meliputi model, media, evaluasi, dan manajemen
kelas sebagai penentu untuk meningkatkan nilai rata-rata.

Dalam kegiatan pembelajaran kecenderungan yang terjadi pada siswa
adalah biasanya mereka tidak berani mengemukakan pendapat karena mereka
takut salah dan malu untuk menyampaikan dihadapan guru dan temannya.
Kalau pun ada, itu pun tidak beberapa orang dan biasanya siswa yang berani
hanya itu saja, ini mengakibatkan guru tidak mengetahui sejauh mana
pemahaman siswa mengenai materi yang telah diajarkan, sehingga proses
kegiatan pembelajaran hanya terpusat pada guru, dan siswa pun kurang
termotivasi untuk aktif, akibatnya berdampak pada hasil belajar siswa.

SMK Negeri 1 Sumbar telah menerapkan model pembelajaran
pendekatan saintifik tipe Problem Based Learning (PBL) yang telah sesuai
dengan materi pembelajaran Dasar Listrik dan Elektronika yang diikuti dengan
pertanyaan yang di jawab oleh siswa tetapi hanya sebagian kecil siswa yang
aktif dan mengikuti pembelajaran dengan baik. Sebagian besar siswa masih
membicarakan hal-hal yang tidak berkaitan dengan pembelajaran, bahkan ada
siswa yang keluar kelas. Untuk itu, diperlukan sebuah model pembelajaran
agar siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Salah satu cara
pembelajaran yang dapat melibatkan setiap siswa ikut aktif dalam proses

pembelajaran adalah dengan cara belajar bersama atau berkelompok dan setiap



anggota kelompok mendapatkan nomor agar siswa menjadi siap karena guru
memanggil nomor anggota kelompok secara acak (random) untuk melaporkan
hasil kerja kelompok, yang dikenal dengan model pembelajaran kooperatif tipe
Number Heads Together (NHT).

Model pembelajaran Numbered Heads Together atau penomoran berfikir
bersama merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk
mempengaruhi pola interaksi siswa sebagai alternatif terhadap struktur kelas
tradisional. Menurut Spenser Kagen dalam Trianto (2010: 82) Model
Pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) melibatkan banyak siswa
dalam menelaah materi yang tercakup dalam suatu pelajaran dan mengecek
pemahaman mereka terhadap isi pelajaran  tersebut. Guru merupakan
komponen penting dalam upaya meningkatkan mutu pembelajaran. Dengan
demikian kemampuan guru untuk meningkatkan metode pembelajaran yang
tepat dan bervariasi dapat menciptakan Proses Belajar Mengajar (PBM) yang
baik, dan hasil belajar dapat ditingkatkan.

Berdasarkan latar belakang, maka penulis ingin mengangkat judul
penelitian “Komparasi Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads
Together (NHT) Dengan Model Pembelajaran Pendekatan Saintifik tipe
Problem Based Learning (PBL) Pada Mata Pelajaran Dasar Listrik dan

Elektronika Siswa Kelas X Teknik Audio Video SMK Negeri 1 Sumbar”.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka dapat
diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut:

1. Hasil belajar siswa mata pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika Kelas X
Teknik Audio Video SMK Negeri 1 Sumbar belum mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan yaitu 78.

2. Siswa kurang aktif dan kurang berpartisipasi dalam Proses Belajar Mengajar
(PBM), sehingga perlu ada penerapan model pembelajaran yang dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.

3. Model pembelajaran yang diterapkan dalam proses belajar mengajar, belum

dapat mengoptimalkan hasil belajar siswa.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diidentifikasi, maka
permasalahan yang akan diteliti dibatasi pada:
1. Penelitian dilakukan pada siswa kelas X Teknik Audio Video semester
ganjil tahun pelajaran 2017/2018 SMK Negeri 1 Sumbar.
2. Penelitian terbatas pada mata pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika
dengan materi:
a). hukum-hukum dasar kelistrikan dan elektronika.
b). Pemakaian alat-alat ukur listrik dan elektronika.
3. Penelitian dilakukan dengan membandingkan hasil belajar yang diperoleh

dari model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT)



dan model pembelajaran pendekatan saintifik tipe Problem Based Learning

(PBL) pada kelas yang berbeda.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada identifikasi dan batasan masalah yang telah
dikemukakan, maka masalah penelitian dirumuskan sebagai berikut: Apakah
terdapat komparasi yang signifikan antara hasil belajar siswa yang
menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads
Together (NHT) dan Model Pembelajaran Pendekatan Saintifik Tipe Problem
Based Learning (PBL) pada mata pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika

Siswa Kelas X Teknik Audio Video SMK Negeri 1 Sumbar?.

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar komparasi hasil
belajar siswa yang menggunakan penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe Numbered Heads Together (NHT) dan model pembelajaran pendekatan
saintifik tipe Problem Based Learning (PBL) pada mata pelajaran Dasar Listrik

dan Elektronika Siswa Kelas X Teknik Audio Video SMK Negeri 1 Sumbar.

F. Manfaat Penelitian
Diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi semua pihak yang
terkait di antaranya sebagai berikut:
1. Siswa, model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together

(NHT) Dan model pembelajaran pendekatan saintifik tipe Problem Based



Learning (PBL) ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada siswa
dalam mempersiapkan diri dan menggali segala potensi yang ada dalam
dirinya sehingga memiliki kemampuan positif berupa pola pikir dan tingkah
laku yang baik sehingga dapat berfikir kritis kreatif dan secara langsung
akan berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa.

. Guru, sebagai masukan dalam upaya meningkatkan pembelajaran melalui
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together
(NHT) dan model pembelajaran pendekatan saintifik tipe Problem Based
Learning (PBL).

. Kepala Sekolah, sebagai masukan untuk meningkatkan kualiatas proses
pembelajaran.

. Peneliti, sebagai wadah dalam menerapkan ilmu yang didapatkan secara
teoritis selama mengikuti perkuliahan dan menjadi konsekuensi awal untuk

dapat dituangkan dalam bentuk yang lebih nyata.



